¢ ol ."
; ’ o
<41
—
- 'K
— " '.i
2 ]
s
- I e
s

v
; .‘2-

- PATOGENISITAS Beauveria bassiana (BALS.) VUILL. pada

. PRADEWASA Coclophora inaequalis THUNB. dan Coccinella
transversalis F. SERANGGA PREDATOR Aphis gossypii

GLOVER (HOMOPTERA: APHIDIDAE)

Oleh :
DEWI VILLIASARI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
. INDERALAYA
2010



Lok

Q/A,o PATOGENISITAS Beauveria bassiana (BALS.) VUILL. pada
PRADEWASA Coclophora inaequalis THUNB. dan Coccinella

transversalis F. SERANGGA PREDATOR Aphis gossypit~
GLOVER (HOMOPTERA: APHIDIDAE)

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2010



SUMMARY

DEWI VILLIASARI. Patogenicity of Beauveria bassiana (Bals.) Vuill. on
Coelophora inaequalis Thunb. Immature and Coccinella transversalis F. of Aphis
gossypii Glover Predator Insect (Homoptera: Aphididae) (Supervised by SITI
HERLINDA and TRIANI ADAM).

B. bassiana is one of entomopathogenic fungus which have potential to be
developed as natural control agent. B. bassiana is entomopathogenic fungus that
proved to be effective in killing pest insects, but it had probability to infect non-
target or important insects such as predator that capable to control pests. The
testing of B. bassiana fungus was done toward natural enemis of A. gossypii that
consisted of C. inaequalis and C. transversalis. The objective of this study was to
determine mortality level and mortality time of C. inaequalis and C. transversalis
immature that were applied with B. bassiana.

This study used experimental method that was analyzed by using Chi-
square test. Pathogenicity test of B. bassiana was done by trickling of 10 pl
enthomopathogen fungus spores at 10® spores/ml concentration toward 10 tails of
tested pests of C. inaequalis and C. transversalis immatures, where as control
treatment was only trickled with sterile water. The observed parameters were
larvae mortality percentage, larvae development to pupae, adult developed, larvae,
pupae, abnormal adult, and longevity (LTsp).

Average mortality of C. inaequalis larvae was 19.683 and control was
0.286, where as for C. transversalis was 18.057 and control was 0.286, which was

significantly different than control. Larvae infected by B. bassiana showed the



change of body color into dark brown color, body larvae became rigid, decrease in
size and wrinkle as well as easily broken or fragile.

The results showed that average percentage of C. inaequalis adult
produced was 70% and control was 89%, where as for C. transversalis adult was
71% and control was 89%. Percentage of adult produced was related to larvae
percentage that became into pupae. Percentage of larvae, pupae, and abnormal
adult was 0%. For LTS5, it showed significant value for C. inaequalis (23.42 days)
where as the value was 40.4 days for C. transversalis.

It can be concluded that B. bassiana isolate had effect on the life of C.
inaequalis with average mortality of 19.683 and it was 18.057 for C. transversalis
showed significant difference than control. The average values of LTso were 23.42

days and 40.4 days respectively for C. inaequalis and C. transversalis.



RINGKASAN

DEWI VILLIASARI. Patogenisitas Beauveria bassiana (BALS.) ‘VUILL. pada
Pradewasa Coelophora inaequalis Thunb. dan Coccinella transversalis F.
Serangga Predator Aphis gossypii GLOVER (Homoptera: Aphididae) (Dibimbing
oleh SITI HERLINDA dan TRIANI ADAM).

B. bassiana adalah salah satu jamur entomopatogenik yang berpotensi
untuk dikembangkan sebagai agens pengendali hayati. B. bassiana merupakan
jamur entomopatogenik yang terbukti cukup efektif membunuh serangga hama
tetapi tidak menutup kemungkinan untuk menginfeksi serangga bukan sasaran
atau serangga berguna, misalnya predator yang berperan dalam mengendalikan
hama. Dalam hal ini pengujian jamur B. bassiana dilakukan terhadap musuh
alami dari kutudaun 4. gossypii yaitu C. inaequalis dan C. transversalis. Tujuan
dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat mortalitas dan waktu kematian
pradewasa C. inaequalis dan C. transversalis yang diaplikasi dengan B. bassiana.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dianalisis
menggunakan uji Chi-square. Uji patogenisitas B. bassiana ini dilakukan dengan
cara meneteskan 10 pl spora jamur entomopatogen yang berkonsentrasi 10°
spora/ml pada 10 ekor serangga uji pradewasa C. inaequalis dan C. transversalis.
sedangkan untuk perlakuan kontrol hanya ditetesi dengan air steril. Peubah yang
diamati yaitu persentase mortalitas larva, larva menjadi pupa, imago yang
terbentuk, larva, pupa, dan imago abnormal, serta waktu kematian (LTso).

Berdasarkan data yang didapatkan rata-rata mortalitas larva C. inaequalis

19,683 dan kontrol 0,286, sedangkan C. transversalis rata-rata mortalitasnya yaitu




18,057 dan kontrol 0,286 berpengaruh nyata dibanding kontrol. Larva yang
terinfeksi B. bassiana menunjukkan ciri warna tubuh larva berubah menjadi
coklat kehitaman, tubuhnya mengeras (kaku), bentuk ukuran tubuh mengecil dan
mengkerut dari bentuk semula dan mudah rusak atau patah.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata
persentase imago C. inaequalis yang terbentuk sebesar 70% dan kontrol sebesar
89%, sedangkan imago C. fransversalis yang terbentuk setelah diaplikasikan
jamur, B. bassiana sebesar 71% dan kontrol sebesar 89%. Dari hasil penelitian
persentase imago yang terbentuk berkaitan dengan persentase larva menjadi pupa.
Untuk persentase larva, pupa, dan imago abnormal 0%. Untuk LTs¢ dari hasil
analisis menunjukkan nilai yang signifikan yaitu untuk C. inaequalis (23,42 hari)
sedangkan untuk LTsq C. transversalis 40,4 hari.

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Isolat B.
bassiana berpengaruh terhadap kehidupan C. inaequalis yang menghasilkan rata-
rata mortalitas 19,683, sedangkan C. transversalis rata-rata mortalitasnya 18,057
berbeda nyata dengan kontrol. LTso C. inaequalis yaitu 23, 42 hari, sedangkan

untuk LTso C. transversalis yaitu 40,4 hari.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aphis gossypii Glover adalah salah satu spesies kutudaun yang tersebar di
seluruh dunia dan bersifat polifagus (Fuller ef al., 1999). Di Indonesia, kutudaun
merupakan hama penting yang umum ditemukan pada banyak tanaman. Pada
daerah tropis dataran rendah, kutudaun bersifat reproduktif dan beberapa tanaman
dapat tertutup rata oleh serangga ini (Kalshoven, 1981). Di dunia ini terdapat
lebih dari 400 spesies kutudaun yang tersebar pada berbagai tanaman inang
(Blackman & Eastop, 2000).

Pada sentra tanaman cabai, hama yang sangat merugikan produksi cabai
yaitu kutudaun. Kutudaun dapat menjadi hama dan vektor virus pada tanaman.
Kerugian yang disebabkan oleh kutudaun sebagai hama berkisar antara 6-25% dan
sebagai vektor dapat mencapai lebih dari 80% (Miles, 1987). Gejala yang muncul
pada tanaman atau tumbuhan yang terserang dapat menjadi petunjuk untuk
mengetahui keberadaan kutudaun pada tanaman atau tumbuhan itu. Misalnya, 4.
gossypii yang dapat meyebabkan pertumbuhan tanaman yang diserangnya
menurun atau menjadi kerdil dan akan menyebabkan daun-daun tanaman tersebut
menjadi keriting ke dalam (Kalshoven, 1981).

Pengendalian yang dominan digunakan oleh petani di Indonesia untuk
mengendalikan kutudaun yaitu menggunakan pestisida yang telah diketahui
banyak sekali menimbulkan masalah lingkungan. Pestisida ini juga dapat

menimbulkan masalah resisten pada hama yang dikendalikan, di samping itu juga



dapat mendorong terjadinya resurjensi pada serangga hama (Tang et al., 2001).
Oleh sebab itu pengendalian hama lebih baik dilakukan secara biologis dengan
menggunakan musuh alami. Musuh alami dapat berupa predator, parasitoid dan
patogen (Hendromuntarjo, 2008). Salah satu pengendalian hayati dengan patogen
adalah dengan pemanfaatan jamur entomopatogen B. bassiana (Anonim, 2007).

B. bassiana (Deuteromycetes: Moniliaceae) adalah salah satu jamur
entomopatogenik yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens pengendali
hayati. Salah satu jenis jamur entomopatogenik yang terbukti cukup efektif
membunuh serangga hama dari ordo Lepidoptera (Herlinda et al., 2005a dan
2005b), Coleoptera (Wraight & Ramos, 2002), Hemiptera (Herlinda e al., 2006),
dan Homoptera (Wraight ef al., 1998) adalah B. bassiana. Jamur ini belum pernah
dilaporkan resisten terhadap serangga hama (Utomo et al., 1998; Wahyudi, 2002).

Beberapa mikroorganisme entomopatogen baik bakteri, jamur maupun
virus, dapat digunakan untuk mengendalikan populasi hama serta terbukti aman
bagi parasitoid dan predator. Saat ini telah diteliti lebih dari 750 spesies jamur
penyebab penyakit pada serangga. Beberapa spesies jamur yang dapat
dipertimbangkan menjadi insektisida biologis sebagai produk komersial adalah B.
bassiana, Metahrizium anisopliae (Metsch.), Verticillium lecanii (Fisher.), dan
Hirsutella thompsonii (Zimm.). B. bassiana adalah cendawan yang umum
dijumpai di tanah dan dapat ditemukan di seluruh dunia (Eko et al., 2007). B.
bassiana menghasilkan spora yang tahan terhadap pengaruh lingkungan ekstrim,

dan spora merupakan fase yang infektif pada siklus hidupnya (Mahr, 2003).




Keberhasilan jamur entomopatogen sebagai agen pengendali hama tidak
hanya bergantung pada keberhasilan dalam menekan populasi serangga hama,
tetapi juga pada rendahnya tingkat kematian (keracunan) yang ditimbulkan
terhadap serangga bukan sasaran (Thungrabeab & Tongma, 2007). Jamur B.
bassiana memiliki kisaran inang sangat luas, sehingga kurang selektif terhadap
inang sasaran. Hal ini memungkinkan B. bassiana dapat menginfeksi serangga
bukan sasaran atau serangga berguna, misal predator dan parasitoid yang juga
berperan sebagai agens pengendali hayati dalam mengendalikan hama (Soetopo &
Indrayani, 2007).

Tingkat kepekaan serangga bukan sasaran terhadap infeksi B. bassiana
sangat ditentukan oleh virulensi dan patogenesitas jamur, serta spesies serangga
inang. Selain itu, perbedaan fisiologis dan ekologis inang juga mempengaruhi
infeksi B. bassiana (Plate, 1976). Jamur yang kisaran inangnya lebih luas justru
menjadi lebih spesifik menginfeksi inang jika di lapangan. Hal ini dapat terjadi
kemungkinan karena dipengaruhi oleh interaksi antara faktor abiotik dan biotik di
lapangan, sehingga serangga yang mudah terinfeksi di laboratorium belum tentu
mudah juga terinfeksi di lapangan. Beberapa serangga musuh alami yang peka
terhadap infeksi B. bassiana di laboratorium ternyata mengalami infeksi sangat
rendah pada uji dirumah kaca (Ludwig & Oetting, 2001).

Penggunaan jamur entomopatogen diketahui berpengaruh langsung pada
hama tertentu tetapi tidak berpengaruh secara langsung terhadap spesies bukan
sasaran seperti predator dan parasitoid yang turut berperan sebagai pengendalian

alami. Penelitian B. bassiana telah banyak diteliti dalam pengendalian hayati.



Tetapi dalam hal ini jamur B. bassiana belum banyak diuji cobakan terhadap
musuh alami dari kutudaun itu sendiri, salah satunya yaitu predator. Dalam hal
ini kita melihat pengaruh dan dampak patogenisitas isolat B. bassiana terhadap
pradewasa predator kutudaun yang akan diuji cobakan terlebih dahulu
dilaboratorium sebelum diaplikasikan dilapangan. Dimana yang kita ketahui

predator merupakan salah satu agens hayati sebagai pengendalian hama kutudaun.

B. Rumusan Masalah

Penggunaan isolat B. bassiana sebagai agens hayati untuk mengendalikan
hama kutudaun, apakah berpengaruh terhadap mortalitas dan LTs, pradewasa
serangga predator kutudaun yaitu C. inaequalis. dan C. transversalis yang

diketahui juga sebagai agens hayati untuk pengendalian hama kutudaun.

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui pengaruh isolat B. bassiana terhadap mortalitas
pradewasa serangga predator kutudaun C. inaequalis. dan C. transversalis.

2. Untuk menghitung LTs isolat B. bassiana terhadap pradewasa serangga

predator kutudaun C. inaequalis. dan C. transversalis.

D. Hipotesis

1. Diduga isolat B. bassiana berpengaruh terhadap mortalitas pradewasa

predator kutudaun C. inaequalis. dan C. transversalis.




2. Diduga LTs isolat B. bassiana berpengaruh terhadap pradewasa predator

kutudaun C. inaequalis. dan C. transversalis.

E. Manfaat
1. Memberikan informasi pengendalian hayati dengan menggunakan
bioinsektisida B. bassiana untuk menghasilkan produk yang bebas
pestisida.
2. Dihasilkannya pengendalian alternatif dengan memanfaatkan isolat B.

bassiana untuk mengendalikan hama kutudaun.
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